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RINGKASAN 

 

Peningkatan permintaan pangan hewani secara global membuat pasokan daging ayam 

broiler semakin diminati di masyarakat dan semakin banyak peternak ayam dan juga 

industri pengolahan daging sayap ayam. Akan tetapi, semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi menyadarkan masyarakat pentingnya kandungan gizi, 

sehingga terjadi pro dan kontra dalam konsumsi daging ayam karena masyarakat 

menyadari bahwa selain tinggi protein, daging ayam juga tinggi akan kadar lemak yang 

dalam jangka panjang akan berdampak pada penyakit tidak menular seperti penyakit 

kardiovaskular. Kromanon deamina diduga dapat meningkatkan kadar total protein dan 

menurunkan kadar lemak pada produk pangan hewani selama masa pertumbuhan hingga 

masa panen. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis senyawa 

kromanon deamina yang dapat meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar lemak 

pada daging sayap ayam broiler dan menentukan pola peningkatan kadar protein (%) pada 

penambahan 6 tingkat dosis kromanon deamina selama 4 tahap waktu pertumbuhan. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan DOC strain Cobb galur CP 707 secara unsexed 

premium yang diperoleh dari PT. Charoen PokpHand Indonesia, sebagai variabel bebas, 

dengan rancangan faktorial 6 tingkat dosis kromanon sebagai variabel terikat dan 4 

tingkat waktu pertumbuhan, dimana masing masing terdapat 5 ulangan. Pemberian 

kromanon deamina dilakukan dengan cara memuasakan ayam broiler terlebih dahulu 

selama 30 menit, lalu kromanon deamina dicampurkan kedalam air minum ayam broiler, 

dalam pemberian air minum dan pemberian makan dilakukan secara ad libitum. 

Perlakuan pemuasaan ini ditujukan agar ketika air minum yang sudah dicampur oleh 

kromanon deamina dapat habis saat diberikan. Pemberian air minum kromanon deamina 

ke ayam broiler dilakukan dengan rentang 3 jam, maka diharapkan setiap ayam memiliki 

tingkat konsumsi minum yang rata mengingat tingginya frekuensi minum ayam broiler. 

Parameter yang diuji dalam penelitian ini antara lain kadar air, pH, warna, kadar protein, 

kadar lemak, dan bobotkarkas bagian sayap. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

gravimetri untuk mengetahui kadar air, pH meter untuk mengetahui pH, pengujian 

spektrofotometri untuk mengetahui perubahan warna pada permukaan daging, pengujian 

lowry untuk kadar protein, pengujian soxhlet untuk pengujian lemak, dan pengujian 

bobotuntuk mengetahui bobotkarkas bagian sayap ayam. Hasil dari penelitian ini didapati 

bahwa pemberian 6   tingkat dosis kromanon deamina pada 4 tahap waktu pertumbuhan 
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mempengaruhi parameter kadar protein dengan parameter kadar lemak (%), dan juga 

bobotkarkas, dimana semakin meningkat kadar protein (%),  semakin meningkat pula 

kadar lemak (%) dan bobotkarkas (gram), dimana peningkatan kedua parameter juga 

dipengaruhi dari umur ayam, akan tetapi parameter kadar protein terakumulasi (%) 

berbanding terbalik terhadap kadar air (%), nilai pH, dan nilai warna LAB. Peningkatan 

kadar protein (%) terakumulasi tertinggi dengan angka 19,101±1,921ab dengan 

penambahan dosis kromanon deamina D (0,075 cc), dengan peningkatan kadar protein 

(%) pada sayap ayam broiler pada minggu ke tiga hingga minggu ke empat. Sedangkan 

untuk penurunan kadar lemak (%) dengan nilai terendah diperoleh dari penambahan dosis 

kromanon deamina F (0,125 cc) dengan nilai 4,724±1,297a. Sedangkan untuk pola 

peningkatan kadar protein (%) dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan kadar protein 

yang signifikan (%) pada rentan waktu pertumbuhan minggu ke tiga hingga minggu ke 

empat (masa panen), dengan peningkatan kadar lemak (%) terendah / terjadi stagnansi 

peningkatan lemak pada minggu ke tiga hingga minggu ke empat (saat masa panen). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, penambahan kromanon deamina D (0,075 ) 

terbukti efektif dalam meningkatkan kadar protein (%) dan penurunan kadar lemak (%) 

yang terakumulasi selama masa pertumbuhan ayam broiler hingga siap panen pada rentan 

waktu minggu ke tiga hingga minggu ke empat. 
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SUMMARY 

 

The global demand for animal food gave a supply of broillaries a growing interest in the 

community  and a growing supply of chicken farmers as well as in the chicken wings 

industries. However, the increation of science and technology has made peopla aware of 

this importance of nutritional values, resulting in controversiesof chicken consumption, 

as people realized that high in protein content and high in fat content may cause accute 

desease such as cardiovascular. Chromanone deamine is thought to inrease total protein 

levels and reduce fat levels in animal food products during growth to harvest time. The 

purpose of this study was to determine the dose of chromanone deamine compounds that 

can increase protein levels (%) at the addition of 6 levels of chromanone deamine’s doses 

during the 4 stage of growth time. This research used premium DOC Cobb strain CP 707 

unsexed obtained from PT. Charoen PokpHand, Indonesia, as an independent variable, 

with a factiorial design of 6 levels of chromanone deamine’s doses as the dependent 

variable and 4 stages of growth time, where there were 5 replications was carried out by 

fasting broiler chicken for 30 minutes, then chromanone deamine was mixed into broiler 

chicken’s drinking water, and thestep of drinking water and feeding are given ad libitum. 

Provision of drinking water mixed chromanone deamine to broiler chickens were done 

within a span of 3 hours, and it expected that each chicken has relatively same 

consumption of drinking water levels considered by high frequency of drinking water for 

broiler chickens.. The methodes were used are gravimetry methode for water level, pH 

meter to find out pH, spectropHotomery test to know the color change during harvest and 

slaughter, lowry test for protein level, soxhlet test for fat level, and weight with timbangan 

to know the weight of broiler chicken wings’s weight. The results from this research found 

that administering 6 dose’s levelsof chromanone deamine at 4 growth periode stage 

affected accumulation of parameter protein level (%) within fat level (%) as well as 

carcass weight, which are increasion of protein level (%) will also increase fat level (%) 

and carcass weight (gram), but accumulated protein level (%) were inverted to water 

level (%), pH, and LAB’s color values. The highest increasion of accumulated protein 

level (%) with addition of chromanone deamine’s dose D (0,075 cc), with increased 

protein level (%) in chicken;s broiler wings on third week until fourth week. Whereas the 

lowest reduction in fat level (%) in chicken’s broiler wings comes from addition of 

chromanone deamine’s dose F (0,125 cc) at value of 4.724+1.297b. as for the pattern of 

increased protein level (%), it can be explained that there was a significant increase in 

protein content (%) at susceptile growth times of the third week to the fourth week during 

harvest time. The conclutions of this research are chromanone deamine’s dose D (0,075 

cc) is proved to be effective in increasing accumulater protein level (%) and reduce fat 

level (%) during 4 stages of growth times of broiler chickens until reaady to harvest at 

vulnerable times of the third week to fourht week. 
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